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Pendahuluan: Sayuran hidroponik memiliki potensi pasar tinggi, khususnya bagi 

konsumen yang mengutamakan kualitas dan kebersihan. Namun, serangan hama 

menyebabkan penurunan produksi. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani tentang pestisida nabati sebagai 

solusi pengendalian hama. Metode: Kegiatan meliputi penyuluhan, demonstrasi 

praktik pembuatan pestisida nabati, aplikasi langsung pada tanaman hidroponik, 

dan pendampingan kelompok wiratani “Deedad Hidroponic” di Kelurahan 

Maricaya Baru, Kota Makassar. Hasil: Pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

petani terhadap pestisida nabati meningkat signifikan dari 40,8% (pre-test) 

menjadi 87,4% (post-test). Pestisida nabati berhasil diaplikasikan, meningkatkan 

rata-rata produksi sayuran hidroponik dari 100-150 gram/lubang menjadi 150-200 

gram/lubang. Kesimpulan: Edukasi dan pendampingan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengatasi serangan hama 

menggunakan pestisida nabati. Hasilnya, produktivitas sayuran hidroponik 

meningkat secara signifikan. 
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Background: Hydroponic vegetables have high market potential, especially for 
consumers who prioritize quality and cleanliness. However, pest attacks caused a 
decrease in production. This study aims to increase farmers' knowledge, skills and 
attitudes about botanical pesticides as a pest control solution. Method: Activities 
include counseling, demonstration of the practice of making vegetable pesticides, 
direct application to hydroponic plants, and assistance to the farmer group 
"Deedad Hidroponic" in Maricaya Baru Village, Makassar City. Result: Farmers' 
knowledge, skills and attitudes towards botanical pesticides increased 
significantly from 40.8% (pre-test) to 87.4% (post-test). The vegetable pesticide 
was successfully applied, increasing the average production of hydroponic 
vegetables from 100-150 grams/hole to 150-200 grams/hole. Conclusion: 
Education and mentoring increase farmers' knowledge and skills in dealing with 
pest attacks using botanical pesticides. As a result, the productivity of hydroponic 
vegetables increases significantly. 
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PENDAHULUAN 
Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman pada lahan sempit tanpa membutuhkan 

tanah sebagai media tanam (Madusari et al., 2020). Nutrisi tanaman hidroponik diaplikasikan dalam 

bentuk cair bersama air yang berfungsi sebagai media. Penggunaan pompa air untuk memenuhi 

kebutuhan udara bagi tanaman hidroponik. Pengembangan usaha hidroponik perlu dilakukan, 

karena hidroponik semakin banyak dibutuhkan masyarakat, kebutuhan sayuran semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan penduduk dan keterbatasan lahan perkotaan (Lestari et al., 2019). 

Profil Kelompok Usaha Wiratani Hidroponik “Deedad Hidroponic” merupakan salah satu 

usaha sayuran hidroponik yang berlokasi di Kelurahan Maricaya Baru, Kecamatan Makassar, Kota 

Makassar. Jenis sayur hidroponik yang diproduksi yaitu : kangkung, bayam merah, sawi hijau, sayur 

pakcoy, dan daun mint. Jenis sayur yang diproduksi bervariasi, tergantung informasi dan sesuai 

permintaan dan kebutuhan pasar. Sejak pertengahan tahun 2022, usaha tersebut fokus memproduksi 

sayuran selada dan pakcoy, karena jenis sayuran ini yang paling banyak diminta oleh konsumen. 

Omzet penjualan sekitar Rp 5 - 7,5 juta per bulan dengan nilai investasi awal sekitar Rp 25 juta. 

Namun sejak saat itu terjadi penurunan produksi dari rata-rata produksi 150-200 gram/lubang, turun 

menjadi 100-150 gram/lubang sebagai akibat dari serangan hama dan penyakit tumbuhan. Hama 

utama yang menyerang tanaman pakcoy adalah ulat tanah (Agrotis ipsilon), dan ulat grayak 

(Spodoptera litura). Ulat perusak daun (Plutella xylostella), ulat grayak (Spodoptera litura), dan ulat tanah 

menyerang tanaman sawi dan selada (Safeyah et al., 2021; Widya & Inti, 2022).  

Tampilan sayur berlubang-lubang dan berjamur sehingga menurunkan kualitas, harga 

penjualan dan omset penjualan. Omzet penjualan mitra menurun 10-20% (Gambar 1), produksi sayur 

selada dan pakcoy banyak yang dibuang karena tidak laku terjual.  Omset produksi selada dan sawi 

pakcoy kelompok usaha ”deedad hidroponic” hanya mampu memproduksi rata-rata rata-rata 50 

kg/minggu atau sekitar 200 kg/bulan sehingga belum mampu memenuhi permintaan pasar seperti 

restoran, hotel dan pasar swalayan. Permintaan pasar rata-rata 300-400 kg/bulan (Gambar 2). Hasil 

penelitian (Senen et al., 2022), kerusakan tanaman sawi dan selada akibat OPT pada sayuran 

hidroponik di kota Ambon mencapai 27,8%, menunjukkan intensitas kerusakan hama grayak yang 

menyerang tanaman sawi. 

 
Gambar 1. Produksi Sayuran Hidroponik Periode Bulan September 2023 – Januari 2024 
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Gambar 2. Permintaan dan Penawaran Sayuran Hidroponik 

 

Untuk melindungi tanaman sayuran dari kerusakan akibat serangan hama, petani lebih 

memilih untuk mengendalikan hama secara cepat dengan pestisida kimia. Namun, penggunaan 

pestisida kimia secara berlebih mengakibatkan resistensi hama, mencemari lingkungan dan 

berbahaya bagi kesehatan manusia (Firdausiah et al., 2022; Sinambela, 2024). Tanaman selada (Lactuca 

sativa) adalah salah satu jenis sayuran daun yang sangat populer dan sering dikonsumsi secara 

langsung, terutama sebagai bahan utama dalam salad (Meriaty et al., 2021). Selada yang dikonsumsi 

langsung sebaiknya bebas dari residu pestisida dan aman (Qurrohman, 2019). Berbagai macam cara 

yang dapat dilakukan untuk mengendalikan hama tanaman, yaitu menggunakan musuh alami dari 

hama, rotasi tanaman dan pemanfaatan bahan alami (nabati) seperti ekstrak daun pepaya, daun talas, 

lengkuas, sereh yang diolah secara sederhana (Sutriadi et al., 2020; Afifah et al., 2022).  

Hasil penelitian (Hasfita et al., 2013) menunjukkan bahwa pestisida daun pepaya sangat 

efektif digunakan untuk membunuh jenis hama rayap, uji efek racun menunjukkan pestisida 

termodifikasi mampu menghilangkan hama rayap mencapai 100%, ulat dan kutu daun 80%. Pestisida 

nabati efektif terhadap berbagai hama dan penyakit yang merusak secara luas. Bahan baku pestisida 

nabati mudah didapatkan, murah, mudah diakses, cepat terurai, dan memiliki sedikit toksisitas 

terhadap agen penerima (Widya & Inti, 2022). 

Mengacu pada permasalahan yang dihadapi mitra, maka perlu dilakukan program 

pemberdayaan dan pengembangan usaha mitra melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat. 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah dan kualitas 

produksi sayuran hidroponik selada dan sawi pakcoy melalui pemberian pestisida nabati berbahan 

ekstrak daun pepaya, daun talas, lengkuas dan sereh untuk mengendalikan hama pada sayuran 

hidroponik. Kegiatan yang dilakukan menggunakan metode penyuluhan, demonstrasi dan 

pendampingan teknis pemberantasan hama dan penyakit dengan memanfaatkan inovasi pestisida 

nabati, Tujuannya adalah agar sayuran hidroponik meningkat jumlah dan kualitasnya, bebas dari 

cemaran zat-zat kimiawi, serta aman dikonsumsi masyarakat. Menurut (Karman et al., 2022), 

teknologi greenhouse pada sayuran hidroponik menjadi solusi untuk mengatasi masalah perbedaan 

cuaca, serangan hama, dan pengontrolan lingkungan untuk pembibitan, sehingga proses fotosintesis 

pada tanaman dapat berlangsung dengan baik.  

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Kelurahan Maricaya Baru, 

Kecamatan Makassar, Kota Makassar. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah Kelompok 
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Wiratani Sayuran Hidroponik, jumlah anggota sebanyak 15 orang. Dilaksanakan mulai Bulan Juni – 

Agustus 2024. 

Prosedur pengabdian masyarakat dilakukan secara terstruktur dan bertahap mulai dari 

perencanaan, survei lokasi, identifikasi masalah, bimbingan teknis, pendampingan, monitoring, dan 

evaluasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani  dalam 

membuat dan mengaplikasikan pestisida nabati pada sayur hidroponik agar dapat meningkat jumlah 

dan kualitas produksi sayuran hidroponik, serta aman dikonsumsi. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan metode sosialisasi, pelatihan, penerapan/praktek langsung, pendampingan dan 

evaluasi. 

Tabel 1. Masalah Mitra, Pelaksanaan Kegiatan dan Metode 

Permasalahan Mitra Pelaksanaan Kegiatan Metode 

a. Pengetahuan petani tentang 

hama dan penyakit yang 

menyerang sayuran hidroponik 

masih rendah 

a. Penyuluhan tentang 

budidaya tanaman sayuran 

hidroponik dan  identifikasi 

jenis hama dan penyakit 

yang menyerang sayuran 

hidroponik. 

a. Sosialisasi 

menggunakan metode 

penyuluhan, ceramah 

dan diskusi 

b. Petani belum terampil memilih 

bahan dan membuat ekstrak 

pestisida nabati 

b. Demonstrasi memilih bahan 

dan membuat ekstrak 

pestisida nabati 

 

b. Pelatihan dan praktek 

secara langsung 

c. Petani belum terampil 

menerapkan praktek langsung 

cara menyemprot tanaman 

sayuran hisroponik bahan dan 

membuat ekstrak pestisida 

nabati 

c. Praktek langsung cara 

menyemprot pestisida 

nabati pada tanaman 

sayuran hidroponik. 

Pendampingan dan evaluasi  

penerapan teknologi 

c. Penerapan teknologi, 

praktek aplikasi 

pestisida nabati 

d. Petani belum mengetahui 

dampak penggunaan pestisida 

nabati pada sayuran hidroponik 

d. Melakukan pre-test dan 

post-test, evaluasi sebelum 

dan setelah kegiatan 

pengabdian 

d. Pendampingan, 

pengamatan dan 

evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Sosialisasi 

Metode penyuluhan digunakan untuk memberikan solusi terhadap masalah rendahnya 

pengetahuan petani mengenai jenis hama dan penyakit yang menyerang sayuran hidroponik. 

Sosialisasi manfaat penggunaan pestisida nabati menggunakan bahan daun pepaya, daun talas, 

lengkuas dan sereh. Materi yang diberikan tentang sayuran hidroponik, pengenalan jenis hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman sayuran hidroponik, ciri-ciri tanaman yang terserang, serta cara 

PERSIAPAN: 

• Observasi 

• Materi 

penyuluhan 

• Bahan & alat 

 

PELAKSANAAN: 

• Sosialisasi 

• Pelatihan 

• Penerapan 

Teknologi 

• Pendampingan 

 

EVALUASI: 

• Monitoring 

• Evaluasi 

 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15370
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 13(3), pp. 2234-2244; 2024 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16323                                                                              solma@uhamka.ac.id | 2238  

pengendaliannya secara hayati. Selain itu dijelaskan juga dampak buruk penggunaan insektisida 

sintetis secara terus-menerus.  

 

Demonstrasi 

Metode pelatihan digunakan untuk memberikan solusi terhadap masalah rendahnya 

keterampilan petani dalam memilih bahan alami yang bisa dijadikan sebagai pengendali hayati 

terhadap serangan hama dan penyakit pada tanaman hidroponik sayuran. Keterampilan petani 

tentang cara membuat ekstrak pestisida nabati. Materi yang diberikan pada kegiatan pelatihan adalah 

penjelasan manfaat bahan-bahan dasar yang digunakan, serta cara pembuatan pestisida nabati. 

Bahan dan alat yang digunakan, yaitu: beberapa helai daun pepaya, daun talas, lengkuas, sereh, air,  

blender, pisau, saringan, pengaduk, kompor, panci dan botol kemasan ukuran 300 ml. Selanjutnya 

pembuatan ekstrak daun pepaya dan talas dengan cara merajang halus bahan dasar sebanyak 1 kg, 

tambahkan air secukupnya, setelah itu diblender sampai halus. Kemudian disaring dan dimasak, 

setelah diangin-anginkan kemudian masukkan ke dalam botol kemasan. 

 

Aplikasi 

Praktek langsung aplikasi pestisida nabati, yaitu dengan menyemprotkan ekstrak pestisida 

nabati pada tanaman sayuran hidroponik. Sebelum disemprotkan, campurkan 10 ml ekstrak dengan 

1 liter air. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani tentang 

dosis, waktu dan cara penyemprotan ekstrak pestisida nabati pada tanaman sayuran hidroponik. 

Waktu penyemprotan dilakukan seminggu sekali dan dosisnya disesuaikan dengan intensitas 

serangan. 

 

Monitoring 

Pendampingan selama 2 (dua) bulan dengan melakukan pengamatan secara rutin setiap 

seminggu sekali. Pendampingan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

petani dalam pembuatan pestisida nabati serta mengukur berat sayuran hidroponik, sebelum dan 

setelah dilakukan penyemprotan. Pengumpulan data dengan melakukan wawancara menggunakan 

kuesioner, pre-test, post-test, penimbangan hasil produksi sayuran hidroponik.  

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu: pertama. melakukan wawancara sebelum 

kegiatan pengabdian dilaksanakan (pre-test) dan setelah kegiatan berakhir (post-test), menggunakan 

instrumen kuesioner. Data yang diperoleh akan menunjukkan perubahan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap/perilaku petani tentang pengendalian hama pada sayuran hidroponik. Kedua, setelah 

panen melakukan pengamatan dan penimbangan hasil produksi sayur hidroponik, untuk 

mengevaluasi apakah ada perubahan kuantitas dan kualitas produksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) pada mitra sasaran yaitu kelompok usaha 

sayuran hidroponik di Kelurahan Maricaya Baru, Kecamatan Makassar, Kota Makasar dilaksanakan 

melalui 3 (tiga) tahap kegiatan dihadiri tim pelaksana Dosen dan Mahasiswa Fakultas Pertanian 
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Universitas Muslim Indonesia dengan melibatkan partisipasi seluruh anggota kelompok mitra, 

sebagai berikut : 

1. Persiapan, melakukan survei pendahuluan, sosialisasi melalui pertemuan dan FGD bersama 

dengan ketua dan beberapa anggota kelompok mitra membahas jadwal program kegiatan.  

2. Pelaksanaan, melakukan kegiatan penyuluhan, pelatihan (demonstrasi dan aplikasi) serta 

pendampingan. 

3. Monitoring dan evaluasi, terhadap seluruh kegiatan secara bertahap. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penerapan tentang materi yang telah diberikan, serta 

permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

Persiapan 

Survei pendahuluan telah dilaksanakan di beberapa wilayah sentra pengembangan tanaman 

hidroponik di Kota Makassar, untuk mendapatkan satu kelompok tani yang memenuhi kriteria untuk 

menjadi mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya melakukan rapat koordinasi 

bersama tim pengabdi, petugas lapangan dan mahasiswa. Rapat membahas tentang pembagian tugas 

dan tanggung jawab masing-masing anggota tim pengabdi. Pertemuan berikutnya antara tim 

pengabdi dan mitra kegiatan untuk penyamaan persepsi dan rencana kegiatan (Gambar 4). 

Selanjutnya menyiapkan modul untuk kegiatan penyuluhan, materi model pengenalan hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman sayuran hidroponik. 

 

   
Gambar 4. Pertemuan Tim Pengabdi, Mahasiswa, dan Ketua Kelompok Mitra 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diimplementasikan pada 3 (tiga) 

metode, yaitu penyuluhan, demonstrasi, aplikasi penggunaan pestisida nabati pada tanaman sayuran 

hidroponik, monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan penyuluhan  dilaksanakan pada bulan Agustus 2024, diikuti oleh tim pengabdi, 

mahasiswa, petugas lapangan dan peserta seluruh anggota kelompok mitra berjumlah 15 orang, serta 

3 orang partisipan. Materi penyuluhan: (a) teknik budidaya tanaman sayuran hidroponik, dan (b) 

pengetahuan tentang hama dan penyakit yang menyerang tanaman sayuran hidroponik, seperti 

selada, sawi pakcoy, (c) pengetahuan tentang cara membuat pestisida nabati menggunakan bahan-

bahan alami, seperti daun talas, daun pepaya, lengkuas dan sereh. Kegiatan penyuluhan diawali 

dengan penyampaian materi oleh tim pengabdian dalam bentuk ceramah, dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya-jawab (sharing informasi), seperti terlihat pada (Gambar 5). 
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Gambar 5. Kegiatan Penyuluhan 

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap peserta. Materi pertama kegiatan penyuluhan adalah teknik budidaya 

tanaman sayuran hidroponik. Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman pada lahan sempit 

tanpa membutuhkan tanah sebagai media tanam (Madusari et al., 2020). Sistem tanam hidroponik 

sangat cocok dikembangkan di perkotaan, karena tidak membutuhkan lahan yang luas. Penelitian 

(Lestari et al., 2019), kebutuhan masyarakat akan sayuran semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan penduduk, utamanya di perkotaan. Sistem hidroponik dapat menjadi solusi untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan keterbatasan lahan perkotaan. 

Materi kedua kegiatan penyuluhan adalah pengetahuan tentang hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman sayuran hidroponik, dilanjutkan dengan pengetahuan tentang cara membuat 

pestisida nabati menggunakan bahan-bahan alami tanaman dan bahan organik lainnya, serta 

manfaatnya. Pestisida nabati  dapat digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis penyakit 

tanaman yang disebabkan oleh jamur dan bakteri. Kinerja pestisida nabati dari daun pepaya dapat 

membantu mengendalikan hama penggerek polong yang menyerang tanaman kacang panjang Selain 

itu juga mengurangi dampak negatif dari penggunaan pestisida kimiawi/sintetis, yaitu hama akan 

resisten terhadap sintetis, munculnya residu pestisida, dan kontaminasi ke dalam tubuh manusia 

(Jujuaningsih et al., 2021). Hasil penelitian (Haris et al., 2023) ditemukan bahwa ulat grayak 

(Spodopteralitura, F.) merupakan salah  satu  hama  penting  yang menyerang   tanaman   kubis. 

Serangan   hama      tersebut dapat menyebabkan kerusakan hingga 90% jika tidak dilakukan tindakan 

pengendalian. Konsentrasi Biopestisida yang efektif terhadap mortalitas ulat grayak 

(Spodopteraliturafabricu) yaitu  pada perlakuan campuran ekstrak daun pepaya (50 ml), daun 

tembakau (50 ml) dan daun talas (50 ml). Konsentrasi  biopestisida  yang  efektif terhadap mortalitas 

ulat grayak perlakuan campuran ekstrak daun pepaya (50 ml), daun tembakau (50 ml) dan daun talas 

(50 ml). Penelitian (Kulu et al., 2022), pemberian ekstrak daun pepaya pada tanaman tomat dapat 

meningkatkan mortalitas dan menurunkan intensitas serangan hama lalat buah (Dacus sp.) dan ulat 

grayak (Spodoptera litura). Ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 600 mL/L efektif digunakan 

sebagai insektisida nabati untuk menekan serangan hama. 

Kegiatan selanjutnya adalah demonstrasi cara pembuatan pestisida nabati. Pembuatan 

pestisida nabati merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan mitra, yaitu produksi sayuran 

hidroponik selada dan sawi pokcoy menurun dari rata-rata 150-250 gram/lubang pada masa panen 

Tahun 2023, turun menjadi rata-rata 100-150 gram/lubang pada panen Tahun 2024. Penyebabnya 

berkembangnya hama yang menyerang sayuran. Tampilan sayur berlubang-lubang dan berjamur 

sehingga menurunkan kualitas, harga penjualan dan omset penjualan menurun. Pestisida nabati 

dibuat dengan teknologi yang sederhana, menggunakan bahan murah berupa bahan aktif berasal 

dari tumbuhan, dapat dengan mudah diaplikasikan pada tanaman. Selain itu tidak menimbulkan 
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residu yang berbahaya bagi lingkungan. Pestisida nabati berfungsi sebagai repellent, yaitu penolak 

kehadiran serangga disebabkan baunya yang menyengat; antifidant, yaitu mencegah serangga 

memakan tanaman yang telah disemprot disebabkan rasanya yang pahit; racun saraf; serta 

mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh serangga (Haerul et al., 2016). Pestisida nabati lebih 

muda terurai di alam dan sensitif terhadap sinar matahari sehingga perlu dilakukan introduksi 

inovasi penambahan bahan aditif perekat/pelekat/pelindung yang aman bagi lingkungan (Sutriadi et 

al, 2019). 

Selanjutnya aplikasi pestisida nabati pada tanaman sayuran hidroponik. Cara aplikasi adalah 

1 liter ekstrak pestisida nabati dicampurkan dengan 5-10 liter air. Kemudian disemprotkan pada 

tanaman yang terserang hama dengan interval 3 hari sekali atau disesuaikan dengan intensitas 

serangan hama.  

 

  
Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan Ekstrak Pestisida Nabati 

 

Gambar 6 menunjukkan kegiatan demonstrasi pembuatan pestisida nabati  dipraktekkan di 

hadapan petani mitra. oleh mahasiswa dengan bimbingan tim dosen pengabdi. Kegiatan demonstrasi 

diawali dengan mempersiapkan bahan-bahan, seperti daun pepaya, daun talas, lengkuas, dan sereh. 

Bahan-bahan tersebut dirajang halus dan dimasukkan ke dalam blender untuk dihaluskan, kemudian 

disaring. Ekstrak pestisida nabati kemudian dipanaskan agar daya simpannya lebih lama. Setelah 

mendidih kemudian diangin-anginkan kemudian dimasukkan ke dalam botol kemasan. 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dilakukan 2 kali dalam seminggu. Tujuannya adalah untuk mengontrol 

ketersediaan air dan nutrisi. Kegiatan monitoring mulai saat pembibitan, tanam, pemeliharaan 

hingga panen. Dilakukan secara bergantian oleh mahasiswa, petugas lapangan dan petani mitra. 

Evaluasi dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali. Evaluasi tahap 1 dilaksanakan dalam upaya 

mengukur tingkat penguasaan (dasar) dari seluruh kegiatan yang sudah diimplementasikan kepada 

mitra. Evaluasi tahap 2 dilaksanakan untuk mengukur perkembangan pencapaian kegiatan dan 

target luaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Evaluasi Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap Petani 

No Pertanyaan Pre-test (%) Post-test 

(%) 

1 Saya mengetahui jenis hama dan penyakit yang sering 

menyerang sayuran hidroponik 

66,7 93,3 

2 Saya mengetahui tentang pestisida sintetis 100,0 100,0 

3 Saya mengetahui tentang pestisida nabati 33,3 100,0 
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4 Saya terampil membuat pestisida nabati 13,3 100,0 

5 Saya terampil menyemprot tanaman menggunakan 

pestisida nabati 

13,3 100,0 

6 Saya akan terus menggunakan pestisida sintetis pada 

tanaman hidroponik saya 

100,0 5,5 

7 Saya akan terus menggunakan pestisida nabati pada 

tanaman hidroponik saya 

0,0 100,0 

8 Produksi sayuran hidroponik saya meningkat setelah 

disemprot pestisida nabati 

0,0 100,0 

 Rata-rata 40,8 87,4 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang hama dan penyakit yang 

sering menyerang tanaman sayuran hidroponik sebanyak 10 orang atau 66,7% (pre-test) meningkat 

menjadi  14 orang atau 93,3% (post-test). Pengetahuan peserta tentang pestisida nabati sebanyak 5 

orang atau 33,3% (pre-test) meningkat menjadi  15 orang atau 100% (post-test). Keterampilan peserta 

cara membuat pestisida nabati dan mengaplikasikan/menyemprotkan pada tanaman sayuran 

hidroponik sebanyak 2 orang atau 13,3% (pre-test) meningkat menjadi  15 orang terampil atau 100% 

(post-test). Selanjutnya sikap dan perilaku petani untuk terus menggunakan pestisida nabati 

menunjukkan bahwa sebelum mengikuti demonstrasi, tidak ada petani mitra yang menggunakan 

pestisida nabati atau 0% (pre-test), sedangkan setelah mengikuti demonstrasi seluruh petani mitra 15 

orang atau 100% mau menggunakan pestisida nabati.  

Peningkatan pengetahuan keterampilan dan sikap petani tentang manfaat dan penggunaan 

pestisida nabati  meningkat dari 40,8% (pre-test) meningkat menjadi 87,4 (post-test). Produksi sayur 

hidroponik rata-rata meningkat dari 100-150 gram/lubang menjadi 150-200 gram/lubang. Hasil uji 

perbedaan dua sampel berhubungan (pre test dan post test) menggunakan uji sign test (Mashuri, 

2022; Rizky et al, 2022). Nilai exact sig.(0.031) < taraf nyata (α=0,05) artinya tingkat pengetahuan, 

keterampilan dan sikap petani antara sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Tasnia et al., 

2022) bahwa penggunaan pestisida nabati dalam pengendalian hama tanaman pakcoy hidroponik 

pada pengamatan jumlah daun tanaman mengalami peningkatan setiap kali pengamatan pada setiap 

perlakuan pestisida nabati yang diberikan. Ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 600 mL/L efektif 

digunakan sebagai insektisida nabati untuk menekan serangan hama (Kulu et al., 2022; Haris et al., 

2023). 

Pertanian sayuran hidroponik merupakan suatu konsep tanaman tanpa menggunakan tanah 

konvensional, lebih efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hidroponik merupakan alternatif 

berwirausaha di perkotaan, memiliki peluang meningkatkan produktivitas dan pendapatan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap/ perilaku masyarakat 

setelah diberikan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan pestisida nabati serta aplikasi 

penyemprotan ekstrak pestisida nabati pada tanaman sayuran hidroponik. Produksi sayuran 

hidroponik meningkat setelah disemprot pestisida nabati secara teratur. Pestisida nabati menjadi 

solusi dalam mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang sayuran hidroponik. Mitra 
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kegiatan ini adalah kelompok usaha produktif secara ekonomi, sehingga keterbatasan waktu 

mengumpulkan anggota kelompok. Kegiatan ini berpeluang besar untuk dilanjutkan, terkhusus pada 

penguatan kegiatan pemasaran. 
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